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Abstract. Disaster education is an important focus in implementing the kurikulum merdeka in Indonesia. This
research examines the challenges and strategies related to integrating disaster education into the curriculum. A
survey was conducted at several schools in the Daerah Istimewa Yogyakarta. This area is vulnerable to disasters,
and to understand the dynamics of disaster education at the school level. The main challenges include integrating
disaster material into existing curriculum substance, the readiness of educators to deliver the material effectively,
and the availability of adequate resources. In addition, public awareness, the lack of emphasis on disaster
education, and the need for continuity in educational programs are also the focus of this research. The results of
this research can provide in-depth insight into the challenges faced as well as strategies that can be adopted to
overcome obstacles in integrating disaster education into the kurikulum merdeka. The implications of these
findings can help improve and develop more effective disaster education strategies in the Indonesian educational
environment.
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Abstrak. Pendidikan kebencanaan menjadi fokus penting dalam implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia.
Penelitian ini mengkaji tantangan serta strategi yang terkait dengan integrasi pendidikan kebencanaan dalam
kurikulum tersebut. Dilakukan survei di sejumlah sekolah di Daerah Istimewa Yogyakarta, wilayah yang rentan
terhadap bencana, untuk memahami dinamika pendidikan kebencanaan di tingkat sekolah. Tantangan utama
meliputi integrasi materi kebencanaan dalam substansi kurikulum yang telah ada, kesiapan pendidik dalam
menyampaikan materi secara efektif, serta ketersediaan sumber daya yang memadai. Selain itu, kesadaran
masyarakat, kurangnya penekanan pada pendidikan kebencanaan, serta perlunya kesinambungan dalam program
pendidikan juga menjadi fokus dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan mendalam
mengenai tantangan yang dihadapi serta strategi yang dapat diadopsi untuk mengatasi kendala dalam
mengintegrasikan pendidikan kebencanaan dalam kurikulum merdeka. Implikasi dari temuan ini dapat membantu
perbaikan dan pengembangan strategi pendidikan kebencanaan yang lebih efektif di lingkungan pendidikan
Indonesia.
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LATAR BELAKANG

Kebencanaan merupakan fakta yang tak terhindarkan dalam kehidupan manusia.
Dampaknya yang kompleks dan seringkali menghancurkan membutuhkan persiapan yang
matang dan pemahaman yang mendalam (Septikasari & Ayriza, 2018). Di tengah dinamika
global yang terus berkembang, pendidikan kebencanaan memegang peran penting dalam
menjembatani kesenjangan antara pemahaman akan risiko bencana dan kesiapan
menghadapinya (Rahmat & Kurniadi, 2020).

Kurikulum Merdeka membawa tantangan serta peluang baru dalam sistem pendidikan
Indonesia. Pada kurikulum merdeka pendidikan kebencanaan mendapatkan perhatian
signifikan, sebagai bagian dari kurikulum yang sedang dikembangkan (Ardianti & Amalia,
2022; Rahayu et al., 2022). Di tengah kondisi geografis Indonesia yang rawan terhadap
berbagai bencana alam, upaya untuk mengintegrasikan pendidikan kebencanaan dalam
kurikulum merdeka menjadi sebuah langkah strategis untuk mempersiapkan generasi muda
menghadapi situasi darurat dan mengurangi dampak bencana di masa depan (Firmansyah et
al., 2023). Tantangan dan strategi pendidikan kebencanaan dalam kurikulum merdeka menjadi
fokus utama pembahasan dalam konteks pendidikan di Indonesia. Pendidikan kebencanaan
diarahkan untuk memberikan pemahaman, keterampilan, dan kesiapan dalam menghadapi
serta merespons bencana secara efektif (Rohaendi et al., 2023).

Tantangan utama dalam mengimplementasikan pendidikan kebencanaan adalah
bagaimana memasukkan materi pembelajaran ke dalam struktur kurikulum merdeka tanpa
mengorbankan mata pelajaran lain dari kurikulum tersebut (Sahab & Soegiono, 2021). Hal ini
membutuhkan evaluasi mendalam terhadap kemungkinan penyesuaian materi, metode
pembelajaran, dan penilaian hasil belajar sehingga pendidikan kebencanaan dapat
diintegrasikan dengan baik dalam keseluruhan kurikulum (Tahmidaten et al., 2019). Selain itu,
tantangan lainnya adalah mempersiapkan pendidik dan tenaga kependidikan agar mampu
memberikan pembelajaran kebencanaan yang efektif dan menarik bagi siswa. Perlunya
pelatihan dan pengembangan kapasitas bagi pendidik dalam hal penguasaan materi,
pemahaman akan risiko bencana, serta metode pengajaran yang kreatif menjadi hal penting
untuk disoroti (Akbari & Wiyatmo, 2023).

Namun demikian, upaya mengatasi tantangan tersebut membutuhkan strategi yang
efektif dan berkelanjutan. Strategi tersebut meliputi pengembangan bahan ajar yang sesuai
dengan karakteristik siswa, pemanfaatan teknologi informasi untuk menyajikan materi yang
menarik, serta kemitraan yang kuat antara pemerintah, lembaga pendidikan, masyarakat, dan

pemangku kepentingan terkait lainnya (Retnaningsih & Rosa, 2023). Pendekatan yang
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menyeluruh harus diambil untuk mengatasi tantangan implementasi pendidikan kebencanaan
dalam kurikulum merdeka (Rahayu et al., 2022). Dukungan yang melibatkan berbagai pihak
seperti sekolah, komunitas, dan lembaga pemerintah terkait agar integrasi pendidikan
kebencanaan dalam kurikulum dapat terwujud dengan optimal dan membentuk generasi yang
siap dalam menghadapi serta merespons bencana dengan bijak dan efektif (Sudrajad &
Napitupulu, 2022).

Artikel ini bertujuan untuk menjelajahi berbagai tantangan dan strategi dalam
mengimplementasikan pendidikan kebencanaan di dalam kurikulum merdeka. Dengan
memahami kompleksitasnya serta dengan kerangka strategis yang tepat, diharapkan
pendidikan kebencanaan dapat menjadi bagian dalam proses pendidikan, membekali generasi
masa depan dengan pengetahuan dan kesiapan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan
bencana yang mungkin terjadi.

METODE

Metode penelitian yang dapat digunakan untuk penelitian ini yaitu metode kualitatif.
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang menggunakan data kualitatif, yaitu data yang
berupa narasi, gambar, atau video (Hamid, 2020). Dalam penelitian ini, data kualitatif diperoleh
melalui wawancara dengan berbagai pihak yang terkait dengan pendidikan kebencanaan,
seperti guru, kepala sekolah, dinas pendidikan, atau lembaga swadaya masyarakat (Permana &
Hartanto, 2019). Data juga dapat diperoleh melalui observasi langsung ke sekolah-sekolah
yang menerapkan pendidikan kebencanaan. Selain itu, data juga dapat diperoleh melalui
analisis dokumen, seperti kurikulum, silabus, dan RPP.

Data yang diperolen kemudian dianalisis secara mendalam untuk memahami
tantangan dan strategi pendidikan kebencanaan dalam kurikulum merdeka. Analisis data dapat
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik, analisis naratif, atau analisis
komparatif. Metode penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini dapat
memberikan gambaran yang mendalam tentang tantangan dan strategi pendidikan kebencanaan
dalam kurikulum merdeka. Penelitian ini juga dapat memberikan rekomendasi bagi para
pemangku kepentingan dalam mengembangkan pendidikan kebencanaan yang lebih efektif
dan efisien. Penelitian dilakukan di sejumlah sekolah di Daerah Istimewa Yogyakarta, lokasi
yang rentan terhadap bencana, untuk memperoleh wawasan yang komprehensif tentang
pendidikan kebencanaan di lingkungan sekolah di wilayah tersebut.
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HASIL

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah tantangan dan
strategi pendidikan kebencanaan dalam kurikulum merdeka yaitu pendidikan kebencanaan
menjadi hal paling penting dalam peningkatan kesiapsiagaan serta penanggulangan bencana
alam. Pendidikan kebencanaan di dalam kurikulum merdeka menunjukkan relevansinya
sebagai sesuatu tak terpisahkan dalam pendidikan generasi masa depan. Implementasi
pendidikan kebencanaan menjadi sebuah tantangan yang kompleks karena melibatkan integrasi
yang harmonis dengan komponen-komponen kurikulum lainnya (Nasution, 2020).

Strategi-strategi yang tepat sangatlah penting untuk mengatasi serangkaian tantangan
dalam pelaksanaan pendidikan kebencanaan dalam kerangka kurikulum merdeka. Tantangan
tersebut mencakup integrasi materi kebencanaan secara menyeluruh, peningkatan kompetensi
para pendidik dalam menyajikan materi dengan metode yang tepat, dan penyediaan sarana serta
prasarana pendukung yang memadai, ketersediaan sumber daya yang diperlukan untuk
pelaksanaan pendidikan kebencanaan, seperti tenaga pendidik, materi pembelajaran, dan
fasilitas, masih terbatas, dan kemampuan guru dalam menyampaikan materi pendidikan
kebencanaan masih perlu ditingkatkan (Nurfalaq et al., 2023).

Integrasi materi kebencanaan memerlukan pendekatan yang cermat dan tidak
mereduksi esensi dari materi lain dalam kurikulum (Angga et al., 2022) . Selaras dengan itu,
para pendidik harus didukung dengan pelatihan dan pengembangan keterampilan untuk
menyampaikan materi kebencanaan secara efektif dan menarik (Permana & Hartanto, 2019).
Diperlukan pula sarana pembelajaran yang modern dan mendukung untuk mendukung
efektivitas proses pembelajaran. Selain itu, pendidikan kebencanaan juga membutuhkan
dukungan luas dari berbagai pihak, seperti pemerintah, lembaga pendidikan, serta masyarakat,
untuk menjaga keberlanjutan program dan integrasi materi kebencanaan dalam kurikulum.
Koordinasi yang baik antar berbagai pihak menjadi kunci dalam mewujudkan pendidikan
kebencanaan yang berkelanjutan di dalam kurikulum merdeka.

Oleh karena itu, implementasi pendidikan kebencanaan dalam kurikulum merdeka
memerlukan strategi yang kokoh dan kesinambungan dari semua pemangku kepentingan.
Dengan strategi yang matang dan dukungan yang solid, pendidikan kebencanaan diharapkan
mampu membekali generasi muda dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang relevan
untuk menghadapi serta merespons bencana dengan lebih baik di masa depan.

Strategi yang dapat dilakukan yang pertama yaitu mengembangkan modul
pembelajaran, sebab modul pembelajaran dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi

keterbatasan tenaga pendidik dan materi pembelajaran (Mustofa & Handini, 2020). Modul
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pembelajaran dapat dikembangkan oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, atau organisasi
non-pemerintah. Modul pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan
kondisi daerah. Kedua, meningkatkan kerja sama dengan berbagai pihak, seperti pemerintah
daerah, organisasi non-pemerintah, dan lembaga swadaya masyarakat, dapat membantu dalam
penyediaan anggaran dan fasilitas. Kerja sama dapat dilakukan dalam bentuk pendanaan,
penyediaan materi pembelajaran, atau penyediaan fasilitas pembelajaran. Ketiga, melakukan
pelatihan bagi guru dapat membantu meningkatkan kemampuan guru dalam menyampaikan
materi pendidikan kebencanaan (Hadiyati & Hafida, 2018; Rahayu et al., 2022). Pelatihan
dapat dilakukan oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, atau organisasi non-pemerintah.
Pelatihan harus disesuaikan dengan kebutuhan guru. Keempat yaitu pengembangan materi dan
sumber belajar pendidikan kebencanaan perlu dikembangkan secara berkelanjutan agar relevan
dengan kebutuhan pembelajaran. Pengembangan materi dan sumber belajar pendidikan
kebencanaan dapat dilakukan oleh pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, atau perguruan
tinggi. Materi dan sumber belajar pendidikan kebencanaan dapat dikembangkan secara mandiri
atau bekerja sama dengan pihak-pihak terkait (Firmansyah et al., 2023; Rohaendi et al., 2023).

Contoh strategi Pendidikan kebencanaan yaitu emasukkan muatan pendidikan
kebencanaan ke dalam mata pelajaran yang relevan, misalnya Pendidikan Kewarganegaraan,
IImu Pengetahuan Sosial, atau Pendidikan Agama. Materi pendidikan kebencanaan dapat
dimasukkan ke dalam mata pelajaran yang relevan secara terintegrasi atau terpisah. Materi
yang terintegrasi akan dibahas dalam mata pelajaran secara tidak langsung, sedangkan materi
yang terpisah akan dibahas dalam mata pelajaran secara khusus. Kemudian, mengembangkan
mata pelajaran atau modul pendidikan kebencanaan yang khusus. Mata pelajaran atau modul
pendidikan kebencanaan yang khusus dapat dikembangkan untuk memberikan pembelajaran
yang lebih mendalam tentang pendidikan kebencanaan. Mata pelajaran atau modul ini dapat
dikembangkan oleh pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, atau perguruan tinggi. Selain
itu, pelaksanakan kegiatan ekstrakurikuler atau kegiatan berbasis proyek yang berkaitan
dengan pendidikan kebencanaan. Kegiatan ekstrakurikuler atau kegiatan berbasis proyek dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata dan bermakna bagi siswa. Kegiatan ini dapat

dilakukan oleh sekolah bekerja sama dengan pihak-pihak terkait.

PEMBAHASAN
Pengembangan pendidikan kebencanaan dalam kurikulum merdeka menjadi salah
satu usaha penting untuk meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi potensi

terjadinya bencana. Hal ini diharapkan akan membekali masyarakat dengan pengetahuan serta
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keterampilan yang diperlukan untuk mengenali risiko bencana, mengurangi dampaknya, dan
memberikan respon yang tepat dalam situasi darurat. Untuk menghadapi beragam tantangan
yang terkait dengan pengembangan pendidikan kebencanaan dalam kerangka kurikulum
merdeka, diperlukan sejumlah strategi yang dapat diimplementasikan oleh berbagai pihak,
termasuk pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan institusi pendidikan. Adanya
keterlibatan berbagai pemangku kepentingan ini menjadi esensial dalam menyelesaikan
masalah yang terkait dengan peningkatan mutu serta efektivitas pendidikan kebencanaan.

Strategi yang diterapkan haruslah bersifat menyeluruh terhadap kebutuhan yang terus
berubah, mencakup penyusunan materi pembelajaran yang relevan, pelatihan bagi para
pendidik dalam metode pengajaran yang efektif, serta penyediaan sumber daya yang memadai.
Selain itu, koordinasi yang baik antara berbagai lembaga dan pemangku kepentingan di tingkat
lokal, regional, dan nasional menjadi penting guna meningkatkan efisiensi serta efektivitas dari
program pendidikan kebencanaan ini.

Pengintegrasian strategi-strategi ini dengan berbagai kebijakan serta program yang
ada akan membantu memperkuat serta memperluas jangkauan pendidikan kebencanaan,
sehingga memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat dalam menghadapi potensi
ancaman bencana. Penyelarasan strategi-strategi ini dengan berbagai peraturan dan program
kebijakan berperan dalam peningkatan aksesibilitas, relevansi, dan kualitas pendidikan
kebencanaan. Melalui langkah-langkah ini diharapkan tercipta lingkungan belajar yang
komprehensif, mendalam, dan lebih responsif terhadap kebutuhan lokal yang berkaitan dengan
bencana. Dengan demikian, peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan dapat
memperoleh manfaat yang lebih besar, termasuk pemahaman yang lebih baik mengenai risiko
bencana yang mungkin terjadi, langkah-langkah pengurangan risiko, serta kesiapan untuk
bertindak saat situasi bencana terjadi.

Secara lebih luas, integrasi strategi-strategi dalam kebijakan dan program pendidikan
kebencanaan juga mendorong upaya bersama dalam membangun kapasitas adaptif dan
responsif terhadap perubahan lingkungan dan kondisi bencana yang beragam. Melalui
pendekatan ini, diharapkan kesadaran masyarakat akan bencana meningkat, sehingga langkah-
langkah preventif dapat diterapkan secara lebih efektif dan responsif dalam mengurangi

dampak bencana.

KESIMPULAN DAN SARAN
Pendidikan kebencanaan merupakan salah satu upaya penting untuk meningkatkan

kesiapsiagaan dan penanggulangan bencana alam. Dalam kurikulum merdeka, pendidikan
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kebencanaan dapat menjadi salah satu bagian dari kurikulum. Untuk mengatasi tantangan-
tantangan dalam pelaksanaan pendidikan kebencanaan dalam kurikulum merdeka, diperlukan
strategi yang tepat. Tantangan yang dihadapi dalam kurikum merdeka memiliki banyak, salah
satunya kurangnya pemahaman Pendidikan kebencanaan yang diberikan kepada peserta didik,
sehingga hal tersebut menghambat pengetahuan peserta didik itu sendiri. Tantangan lainnya
adalah kurangnya sosialisasi yang diberikan kepada Pendidikan ataupun tenaga kependidikan
tentang Pendidikan kebencanaan di sekolah rawan bencana seperi yang ada di provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Dalam menghadapi tantangan Pendidikan kebencanaan yang
sedemikian rupa, membutuhkan strategi yang tepat. Stratgei yang tepat dapat dilaksanakan
dengan dukungan dari lembaga-lembaga terkait, termasuk lembaga Pendidikan. Strategi yang
harus digunakan untuk mengatasi Pendidikan kebencanaan yaitu mencakup penyusunan materi
pembelajaran yang relevan, pelatihan bagi para pendidik dalam metode pengajaran yang

efektif, serta penyediaan sumber daya yang memadai.
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